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ABSTRAK

Oktobi Putra Pratama. 2020: Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan
Koordinasi Mata-Kaki Dengan Kemampuan Long Passing Pemain
Bintang Talago Pasilihan Kabupaten Solok

Masalah dalam penelitian ini masih rendahnya kemampuan long passing
pemain Bintang Talago Pasilihan Kabupaten Solok. Masalah inilah diduga
disebabkan karena rendahnya daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai dan
koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan long passing.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian ini seluruh
pemain Bintang Talago Pasilihan Kabupaten Solok yang terdaftar dan ikut aktif
mengikuti latihan sebanyak 18 oang, sedangkan sampel diambil secara total
sampling sehingga diperoleh sampel yaitu sebanyak 18 orang. Daya ledak otot
tungkai dengan menggunakan tes standing board jump, koordinasi mata-kaki
dengan tes koodinasi mata-kaki, dan kemampuan long passing. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis product moment.

Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa; 1) Terdapat
hubungan yang signifikan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan long
passing pemain sepakbola Bintang Talago Pasilihan 2) Terdapat hubungan yang
signifikan koordinas mata-kaki dengan kemampuan long passing pemain
sepakbola Bintang Talago. 3) Terdapat hubungan yang signifikan daya ledak otot
tungkai dan koordinasi mata-kaki secara bersama-sama terhadap kemampuan long
passing pemain sepakbola Bintang Talago Pasilihan.

Kata kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Koordinasi Mata-Kaki, Kemampuan
LongPassing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dalam
kehidupan manusia. Olahraga banyak disenangi dan juga digeluti oleh semua
orang, baik itu anak-anak, remaja, maupun dewasa. Bahkan pada masa
sekarang ini banyak kaum wanita yang menggemari olahraga-olahraga tertentu,
baik olahraga yang beradu fisik maupun olahraga yang tidak beradu fisik.
Olahraga dapat menjaga kesehatan jasmani maupun rohani, menjaga
perdamaian dunia, dan juga dalam olahraga menyimpan nilai-nilai sosial yang
dapat digunakan dalam kehidupan bermasyarakat. Pemerintah pun telah
mengeluarkan UU RI NO 3 pasal 4 (2005:8) tentang sistem keolahragaan
nasional sebagai berikut:

“Keolahragaan nasional bertujuan untuk memelihara dan

meningkatkan kesejahteraan dan kebugaran, prestasi, kualitas

manusia, menanamkan nilai mental dan akhlak mulia, sportifitas,
disiplin, memperkokoh ketahanan nasional, serta mengangkat
harkat dan martabat bangsa. “

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa perkembangan dan
pembangunan olahraga merupakan hal yang sangat penting, karena olahraga itu
memiliki tujuan salah satunya yaitu untuk memelihara dan meningkatkan
kesejahteraan dan kebugaran.

Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) terus berupaya

meningkatkan prestasi sepakbola dengan mengadakan dan melakukan

pembinaan tentang SSB ini, selain itu usaha PSSI adalah melakukan turnamen



atau kejuaraan baik itu ditingkat daerah maupun ditingkat nasional, mulai dari
LPI (Liga Pendidikan Indonesia) dan liga elit indonesia berkaitan dengan
pembinaan dan perkembangan olahraga prestasi di tanah air, sudah sepatutnya
pembinaan prestasi olahraga sepakbola dikembangkan sesuai dengan kemajuan
teknologi dalam bidang olahraga. Seperti halnya seorang pelatih yang
berkualitas dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan secara ilmiah di bidang
olahraga sepakbola yang pada akhirnya dapat melahirkan seorang atlet
sepakbola yang berprestasi tinggi.

Sepakbola juga merupakan salah satu olahraga yang banyak dimainkan
oleh umat manusia di dunia. Hampir setiap negara dan daerah memainkan
olahraga sepakbola, daerah pelosok pun memainkan olahraga sepakbola ini
tetapi dengan caranya sendiri. Setiap negara ataupun daerah telah melakukan
pembinaan untuk pemain sepakbolanya, guna untuk mengharumkan negara dan
daerahnya, termasuk juga indonesia. PSSI selaku organisasi sepakbola tertinggi
di indonesia telah banyak melakukan pembinaan terhadap pemain-pemain
lokalnya, hingga melakukan pelatihan ke luar negeri untuk memantapkan
pemainnya dalam bidang sepakbola tersebut. Pemerintah daerah pun juga ikut
mengembangkan olahraga sepakbola ini dengan cara mendirikan klub-klub
sepakbola.

Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik, di samping usaha pembinaan
dan latihan yang teratur, terarah dan kontiniu, hendaknya pembinaan tersebut
diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik dan teknik sebagai faktor yang

mendukung keberhasilan dalam meraih prestasi puncak. Dalam cabang



olahraga sepakbola hampir setiap komponen kondisi fisik menjadi dominan
dalam suatu pertandingan sepakbola, seperti: daya tahan, kekuatan, kecepatan,
daya ledak, kelincahan, koordinasi dan kelentukan terutama daya ledak otot
tungkai dan koordinasi mata kaki.

Dalam permainan sepakbola memberikan bola kepada teman setim itu
merupakan suatu hal yang sangat penting, baik dengan jarak yang dekat
maupun dengan jarak yang jauh, karena untuk menciptakan permainan yang
cantik bisa dilakukan dengan memberikan bola kepada teman setim dan
menciptakan peluang untuk memasukkan bola ke dalam gawang pemain lawan,
sehingga tim bisa memenangkan pertandingan dengan permainan cantik dan
performa yang bagus dari pemain itu sendiri.

Long passing atau memberikan bola jarak jauh ke teman setim
merupakan teknik yang harus dikuasai dan harus dilatih oleh setiap pemain,
karena long passing merupakan bagian teknik terpenting dalam sepakbola
untuk mengatur irama permainan pada saat permainan sedang berlangsung.
Pelaksanaan memberikan bola kepada teman setim disini tidak hanya
memberikan bola saja, tetapi memberikan bola yang dimaksud disini adalah
ketepatan arah. Sehingga berarti arah bola saat ditendang kepada teman bola
tersebut sampai dan tepat dikaki teman setim.

Suatu tendangan long passing akan lebih baik dalam pelaksanaannya
apabila ditunjang oleh beberapa faktor diantaranya penguasaan mental yang
baik berpengaruh terhadap konsentrasi saat melakukan tendangan dalam

pertandingan. Selain itu penguasaan teknik yang sempurna juga mempengaruhi



keakuratan suatu long passing dan yang terpenting juga adalah kondisi fisik
seperti daya ledak, kekuatan, kelincahan, kecepatan, koordinasi, dan
kelentukan, terutama daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki. Karena
tanpa kondisi fisik yang bagus pemain tidak akan dapat menguasai teknik
dengan sempurna.

Daya ledak otot tungkai menunjang keakuratan tendangan long passing
karena dengan adanya daya ledak, bola yang ditendang dapat melaju sesuai
dengan apa yang diinginkan, sehingga bola sampai kepada pemain yang dituju.
Sedangkan koordinasi mata kaki berperan dalam menyempurnakan gerak saat
akan menendang sehingga memudahkan untuk menentukan posisi bola ketika
ditendang. Dari penjelasan diatas dapat diduga bahwa daya ledak otot tungkai
dan koordinasi mata kaki menunjang keberhasilan dalam melakukan long
passing.

Berdasarkan pengamatan di lapangan terhadap pemain Bintang Talago
Pasilihan Kecamatan X Koto Diatas Kabupaten Solok saat melakukan
pertandingan pada ajang antar klub Se Kabupaten Solok, masih banyak pemain
yang melakukan kesalahan dalam melakukan passing diantaranya vyaitu:
passing yang tidak sampai ke pemain satu tim, passing yang tidak terarah,
kurangnya bobot passing, tumpuan kaki yang kurang baik dan perkenaan kaki
dengan bola yang belum pas mengakibatkan bola dengan mudah dirampas oleh
pemain lawan. Hal itu sangat mempengaruhi performa pemain didalam
lapangan, jika dibiarkan maka akan menimbulkan permasalahan yang baru

dalam permainan.



Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti semakin yakin bahwa
terdapatnya hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki
dengan kemampuan long passing. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk
meneliti dengan judul “Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi
Mata Kaki Dengan Kemampuan Long Passing Pemain Sepakbola Bintang
Talago Pasilihan ”. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman
dan bahan acuan bagi pemain sepakbola Bintang Talago agar mencapai prestasi
yang memuaskan kedepannya.

. Identifikasi Masalah
Bedasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat diidentifikasi beberapa variabel yang diduga berhubungan dengan
masalah penelitian ini tendangan long passing, variabel tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Daya ledak otot tungkai mempengaruhi kemampuan long passing
2. Penguasaan teknik mempengaruhi kemampuan long passing
3. Koordinasi mata kaki mempengaaruhi kemampuan long passing
4. Perkenaan kaki dengan bola saat menendang mempengaruhi kemampuan
long passing
5. Posisi kaki tumpu mempengaruhi kemampuan long passing
6. Sarana pendukung latihan mempengaruhi kemampuan long passing

7. Pelatih dan program latihan mempengaruhi kemampuan long passing



C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya variabel yang diduga mempengaruhi permasalahan
penelitian ini dan keterbatasan waktu, sarana, dan kemampuan peneliti, serta
lebih fokusnya penelitian ini, maka peneliti membatasi variabel penelitian ini
pada:
1. Kemampuan daya ledak otot tungkai
2. Kemampuan koordinasi mata kaki
3. Kemampuan melakukan long passing
D. Rumusan masalah
Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas,
maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian yaitu:
1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan
long passing pemain sepakbola Bintang Talago Pasilihan
2. Apakah terdapat hubungan koordinasi dengan kemampuan long passing
pemain sepakbola Bintang Talago Pasilihan
3. Apakah terdapat hubungan secara bersama-sama antara daya ledak otot
tungkai dan koordinasi mata kaki dengan kemampuan long passing pemain
sepakbola Bintang Talago Pasilihan
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan

long passing pemain sepakbola Bintang Talago Pasilihan.



2. Untuk mengetahui hubungan koordinasi mata kaki dengan kemampuan long
passing pemain sepakbola Bintang Talago Pasilihan.

3. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata
kaki dengan kemampuan long passing pemain sepakbola Bintang Talago
Pasilihan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat untuk:

1. Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan.

2. Sebagai pedoman bagi pelatih klub Bintang Talago Pasilihan untuk melihat
kemampuan long passing untuk bahan pertimbangan program latihan
kedepannya.

3. Sebagai bahan acuan untuk pemain sepakbola Bintang Talago Pasilihan
untuk lebih menguasai teknik long passing.

4. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas IImu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

5. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Universitas Negeri Padang.



